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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Nikah Dan Hukumnya i 

Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan idi iIndonesia 

Nomor i1 iTahun 1974 ipasal 1 ialah iikatan lahir ibatin iantara iseorang ipria 

dengan iseorang iwanita isebagai isuami iistri idengan itujuan imembentuk 

keluarga i(rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan iKetuhanan 

Yang iMaha iEsa.
1
 iSedangkan imenurut empat iImam iMadzhab i(Syafi‟ i, 

Hanafi, iMaliki idan iHambali), nikah adalah iakad iyang imembawa 

kebolehan i(bagi seorang ilaki-laki untuk iberhubungan ibadan idengan 

seorang perempuan) dengan i(diawali idalam iakad) ilafazh inikah iatau 

kawin, iatau imakna iyang iserupa idengan ikedua ikata itersebut. i 

Setiap iperkawinan idicatatkan idi iKantor iUrusan iAgama i(KUA) 

dan imenurut iundang-undang iyang iberlaku idi iIndonesia. iIni itermaktub 

dalam ipasal i2 iayat (2) iUndang-Undang iPerkawinan idi iIndonesia iNomor 

1 Tahun 1974.
2
 iBeberapa hikmah inikah iadalah iuntuk imemelihara 

keturunan iagar ijelas idan sebagai iperisai idiri iuntuk imelawan ihawa inafsu 

melakukan idosa izina serta imenyempurnakan iagama isetiap imuslim. 

Hukum inikah ipada awalnya iialah isunnah, karena imengikuti isunnah 

Rasululloh isaw. iNamun idapat imenjadi iwajib, makruh, imubah ibahkan 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Surabaya: 

Arkola, 2004 
2
 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Islam-Ta‟ lim, 2 (2016), 186 
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haram. iHukum inikah ibisa imenjadi iwajib iapabila iseseorang itelah 

memiliki ikemampuan ibiaya inikah, imampu imenegakkan ikeadilan idalam 

pergaulan iyang ibaik idengan iistri iyang idinikahinya idan imempunyai 

dugaan ikuat ijika itidak imenikah imaka iakan iterjerumus idalam idosa izina. 

Nikah menjadi hukumnya makruh apabila seseorang imempunyai kemampuan 

untuk ibiaya inikah idan itidak dikhawatirkan imelakukan izina tetapi 

dikhawatirkan iterjadi ipenganiayaan terhadap iistrinya inanti. iMubah 

hukumnya imenikah imenurut ipendapat Asy-Syafi‟ iyah ijika iseseorang 

tersebut isudah imampu, imemiliki harta untuk imenikah, itidak dikhawatirkan 

berzina imaupun imelakukan ikekerasan iterhadap iistrinya nanti ikarena 

pendapat iini idianalogikan iseperti akad ijual ibeli idan imakan minum. 

Dalam ihukumnya, inikah ijuga ibisa menjadi iharam iapabila seseorang itidak 

memiliki kemampuan iuntuk menikah idan ikhawatir iyakin terjadi 

penganiayaan ijika imenikah.
3
 

 

B. Pengertian Nikah Sirri Dan Hukumnya i 

1. Pengertian Nikah Sirri i 

Nikah adalah isebuah ikatan antara pria dan wanita iyang idianggap 

sakral idengan itujuan imenjadi keluarga (rumah tangga) iyang ibahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 iNikah ijuga 

merupakan suatu ikewajiban iuntuk kita ijalani idalam ikehidupan. Sebagai 

makhluk sosial, tentu pernikahan iadalah suatu acuan untuk imendapatkan 

                                                             
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, et. al., Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak (Jakarta: 

Amzah, 2009), 39-50 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Surabaya: 

Arkola, 2004. 
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keturunan iyang isesuai idengan ituntunan iagama idan negara. Pernikahan 

juga itelah idiatur idi idalam UU No.1 Tahun i1974 Tentang iPerkawinan. 

Namun, ibelakangan iini pernikahan idi iIndonesia imarak isebagai inikah 

sirri. i 

Secara iharfiah “sirri” iitu iartinya “rahasia”. Jadi, nikah isirri 

adalah ipernikahan iyang idirahasiakan idari ipengetahuan iorang ibanyak. 

Secara iumum. iNikah iSirri iadalah sebuah perbuatan idalam imelakukan 

pernikahan isesuai iaturan iagama idalam ihal iini iajaran iIslam inamun 

karena berbagai ihal iyang imenghalanginya imenjadikan itidak iterjadinya 

pencatatan isecara isah ioleh iaparat iyang iberwenang idalam ihal iini 

pemerintah iyang idiwakili iDepartemen iAgama. iPerkawinan isirri 

adalah iperkawinan irahasia, iatau imungkin idalam ikhasanah ikajian 

hukum iIslam ikonteks inikah isemacam iini imendekati iistilah inikah 

yang ikita ikenal idengan inikah imisy‟ ar. 

Perkawinan isirri iyang iterjadi idi idalam imasyarakat itermasuk 

kajian ietika iterapan, ikarena iperkawinan isirri idipandang imenurut 

norma ihukum idan inorma iagama. iPadahal imempelajari inorma hukum 

atau inorma iagama iberarti imempelajari ipengaruh ihukum iterhadap 

masyarakat. iJelas ibagi ikita ibahwa iperkawinan iuntuk imenyelamatkan 

moral kebudayaan, isehingga prilaku seksual imenyimpang, isecara hukum 

pada perempuan atau anak iyang idikandungnya, ikarena pembelaan ihak-

hak ianak, iatau iuang ibelanja iistri imenurut ihukum diakui iberdasarkan 

adanya iperkawinan. iJika imereka tidak imemiliki akta iperkawinan, maka 
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akan ihilang ibegitu isaja ihak-haknya. Menurut ikajian iilmu hukum 

pencatatan adalah wajib, hal iini karena pencatatan menjadi alat 

pembuktian, iyaitu ipembuktian isecara otentik. 

Sedangkan menurut norma agama ipencatatan imerupakan 

kesunahan, ikeberadaanya bukan imenjadi isyarat isahnya iperkawinan 

akan itetapi imenjadi iwajib iapabila isudah imenjadi iundang-undang. 

Apabila ianak iyang ilahir idalam ipernikahan isirri iakan isulit 

mendapatkan iakta ikelahiran ikarena ipernikahan idari ikedua iorang 

tuanya itidak itercatat iresmi idalam idokumen inegara.
5
 

2. Hukum Nikah Sirri i 

Para iulama iberbeda ipendapat iterkait ihukum idari inikah isirri 

ini. iSecara idefinitif itidak iditemukan ipenggertian inikah isirri idalam 

literatur-literatur ifikih, itetapi idapat idipahami ibahwa ipernikahan iyang 

terjadi iakan idirahasiakan isetelah iterjadinya iakad, iartinya ipernikahan 

yang idihadiri ioleh idua iorang isaksi ilalu imereka idiminta iuntuk 

merahasiakan ipernikahan itersebut. i 

Dengan idemikian inikah isirri iterkait idengan ieksistensi isaksi 

nikah yang diharapkan tidak memberitahukan ikepada isiapapun 

berkenaan dengan iperkawinan yang isudah iterjadi. iImam iMalik 

melarang iperbuatan iseperti iini, isedang iImam iAbu iHanifah idan Imam 

As-Syafi‟ i mentoleransi ihal itersebut. Dalam iaturannya, ipara isaksi 

pernikahan dilarang imerahasiakan perkawinan ikarena iterkait idengan 

                                                             
5
 Siti Aminah, “Hukum Nikah Dibawah Tanah (Nikah Siri)”, Jurnal Cendekia, Vol 12 No 1 

Januari 2014, 22-23. 
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kehalalan ihubungan isuami iistri, isekaligus iuntuk imembedakannya idari 

perzinaan iyang ibiasanya imemang idirahasiakan. iImam iAbu iHanifah 

dan iImam iAs-Syafi‟ i imentoleransi inikah isirri, ikarena imenurut 

mereka ikeabsahan isuatu ipernikahan itidak idikaitkan idengan 

disembunyikan iatau idisebarluaskannya ipernikahan, itetapi idikaitkan 

dengan ikehadiran ipara isaksi iketika iakad iberlangsung. i 

Tujuan isebenarnya dari kehadiran isaksi adalah untuk 

memberitahukan ibahwa pernikahan telah iterjadi. Berbeda idengan 

Malikiyyah, ikehadiran saksi ketika akad ihanya dianjurkan tidak 

diwajibkan. iKeberadaannya i(para isaksi) idiwajibkan sebelum terjadinya 

hubungan isuami iistri. iSementara isebagian ibesar iulama imewajibkan 

kehadiran isaksi iketika iakad. 

Dengan idemikian iterlihat ibahwa ipara ifukaha, iwalau imereka 

berbeda ipendapat itentang ihukum ikehadiran isaksi iketika iakad, itetapi 

mereka isepakat ibahwa imemberitahukan iperkawinan iitu ipenting 

dilakukan iagar itidak iada idugaan ihubungan iperzinaan, iwalaupun 

dalam ihal iini isebagian imereka itidak imenetapkan ihukum iwajib iuntuk 

itu. iOleh ikarena iitu, ipelarangan inikah isirri i(dalam ipengertian iyang 

dinyatakan ioleh iImam iMalik) ididuga ikarena ipara ipihak iyang iterlibat 

dalam iakad inikah itidak iingin imemberitahukan iperkawinan itersebut 

kepada iorang ilain. iSebab, iperkawinan itidak ihanya imenyangkut 

kehalalan imelakukan ihubungan isuami iistri, itetapi ijuga iberhubungan 

dan ihak-hak ihukum iistri idan ianak. i 
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Aspek ipelarangan inikah isirri itidak iberkaitan isecara ilangsung 

dengan irukun idan isyarat iperkawinan. iKarena ialasan iinilah iImam As-

Syafi‟ i idan iImam iAbu iHanifah mentoleransinya, isedangkan 

ikelompok ulama Hanabilah imenilai ihukumnya imakruh. iDengan 

idemikian inikah sirri iadalah perkawinan iyang imemenuhi ipersyaratan 

iformal isecara diyani i(rukun idan isyarat) kemudian idengan ialasan-

alasan itertentu para ipihak itidak iingin imemberitahukannya ikepada 

iorang ibanyak.
6
 

3. Pengertian Poligami Dan Hukumnya i 

Tujuan ikawin/nikah iadalah imembentuk ikeluarga iyang ibahagia 

dan ikekal iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsa. iKebahagiaan idan 

kekekalan itersebut idapat idiraih iapabila itercapainya ikeluarga iyang 

damai idan itentram imeskipun ibanyak imasalah iyang imenghadang. 

Disisi ilain iseorang ipria idapat imelakukan ipoligami iatau imenikahi 

lebih idari isatu iwanita, iini idijelaskan idalam iQ.S. iAn-Nisa‟ : i3 iyang 

berbunyi: 

Artinya:i“dan jika kamu takut tidak iakan dapat iBerlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana ikamu mengawininya), Maka ikawinilah wanita-wanita 

(lain) iyang kamu senangi: idua, tiga iatau iempat. kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat Berlaku adil, iMaka (kawinilah) iseorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

yang demikian itu adalah ilebih idekat ikepada tidak berbuat aniaya”.
7
 

                                                             
6
 Aidil Alfin et.al, “Nikah Siri Dalam Tinjauan Hukum Teoritis Dan Sosiologis Hukum Islam 

Indonesia”, Al Manahij, Vol XI No 1, Juni 2017, 64-65. 
7
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Namun disini ada dua pembatasan, yakni wanita-wanita yang 

dinikahi maksimal empat orang dan jika tidak bisa berbuat adil, lebih ibaik 

cukup menikahi satu wanita isaja. Pengertian ini sama dengan idefinisi 

poligami menurut Islam. 

Dalam ipengertiannya, poligami menurut Abdullah iS.R. dalam 

bukunya iyang iberjudul “Poligami dan Eksistensinya” imenerangkan 

bahwa poligami berasal dari bahasa yunani idengan ikata iPolygamie, 

yaitu poly yang berarti banyak dan gamie yang berarti laki-laki. Jadi 

poligami ialah ilaki-laki yang beristri lebih dari satu orang wanita dalam 

satu ikatan perkawinan iseperti ihalnya iseorang isuami iberistri dua iatau 

lebih pada saat iyang isama. Dari isekian ibanyaknya pengertian poligami, 

pada intinya ialah sama dalam artian ibahwa poligami imerupakan praktik 

seorang ilaki-laki imenikahi lebih idari seorang iwanita. 

Dalam sejarahnya, poligami isudah idi ipraktekkan ipada imasa 

sebelum Islam yang dilakukan ioleh iorang-orang itertentu iseperti iraja-

raja, kepala suku maupun iorang-orang yang iekonominya iberkecukupan 

(orang ikaya).
8
 Undang-Undang tidak mengatur ipengertian ipoligami 

namun lebih ikepada ipraktek dan isyarat atau ketentuannya, seperti iyang 

sudah idijelaskan idalam iUU Perkawinan No. i1 Tahun 1974 iyakni pasal 

3 ayat (2), 4 dan 5 dengan iketentuan ipoint-pointnya iialah isyarat isorang 

suami iingin imelakukan ipoligami iharus imendapat ipersetujuan idari 

istri dan Pengadilan Agama. Syarat-syarat utamanya sesuai standar hukum 

                                                             
8
 Reza Fitra Ardian, et. al, “Poligami Dalam Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia Serta 

Urgensi Pemberian Izin Poligami Di Pengadilan Agama”, Privat Law, 2 (Juli-Desember, 2015) 
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positif iIndonesia iyaitu iseorang isuami iboleh imelakukan ipoligami ibila 

istrinya tidak idapat imelakukan kewajibannya, imendapat icacat ibadan 

atau penyakit iyang itidak idapat disembuhkan idan iataupun itidak 

dapatimelahirkan iketurunan.
9
 iAdapun ipoligami ijuga idiatur idalam 

Kompilasi iHukum iIslam i(KHI) ipasal i55 isampai idengan ipasal i59. 

Pasal i55 iberbunyi “(1) iBeristri ilebih idari isatu iorang ipada iwaktu 

yang ibersamaan, iterbatas ihanya isampai iempat iistri, i(2) iSyarat iutama 

beristri ilebih idari iseorang, isuami iharus imampu iberlaku iadil iterhadap 

istri-istri idan ianak-anaknya, i(3) iApabila isyarat iutama yang idisebut 

pada ayat (2) itidak imungkin idipenuhi, isuami idilarang iberistri ilebih 

dari iseorang”. 

Pasal i56 iberbunyi “(1) iSuami iyang ihendak iberistri lebih idari 

satu orang iharus imendapat iizin idari iPengadilan iAgama, i(2) 

Pengajuan ipermohonan izin idimaksud pada iayat i(1) idilakukan menurut 

itata icara isebagaimana diatur dalam iBab iVIII iPeraturan Pemerintah 

iNo. i9 iTahun 1975, (3) Perkawinan iyang idilakukan dengan iistri 

ikedua, iketiga, ikeempat tanpa iizin idari iPengadilan Agama, itidak 

imempunyai ikekuatan ihukum”. iPasal i57 iberbunyi “Pengadilan iAgama 

ihanya imemberikan iizin kepada iseorang iyang akan iberistri ilebih idari 

iseorang iapabila: iistri itidak dapat menjalankan kewajiban isebagai iistri, 

iistri mendapat cacat badan atau ipenyakitiyang tidak idapat idisembuhkan, 

iistri itidak dapat melahirkan iketurunan”. Pasal 58 berbunyi i“(1) Selain 

                                                             
9
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Surabaya: 
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syarat utama yang disebut pada pasal 55 ayat (2) maka untuk imemperoleh 

izin Pengadilan Agama, harus pula dipenuhi syarat-syarat iyang ditentukan 

pada pasal 5 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yaitu: adanya persetujuan 

istri-istri dan adanya kepastian bahwa suami mampu imenjamin ikeperluan 

hidup iistri-istri idan ianak-anak imereka, i(2) iDengan itidak imengurangi 

ketentuan ipasal i41 ihuruf ib iPeraturan iPemerintah iNo. i9 iTahun i1975, 

persetujuan istri atau istri-istri dapat idiberikan isecara itertulis iatau 

dengan ilisan, tetapi isekalipun telah ada persetujuan itertulis, persetujuan 

ini idipertegas dengan persetujuan ilisan iistri ipada isidang Pengadilan 

Agama, (3) Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak idiperlukan 

bagi seorang suami apabila istri atau istri-istrinya tidak imungkin idimintai 

persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam iperjanjian iatau 

apabila tidak ada kabar dari istri atau iistri-istrinya isekurang-kurangnya 2 

tahun atau karena sebab lain yang iperlu imendapat ipenilaian ihakim”. 

Pasal i59 iberbunyi “Dalam ihal iistri itidak imau imemberikan 

persetujuan, dan permohonan iizin iuntuk iberistri ilebih idari isatu iorang 

berdasarkan iatas isalah isatu ialasan iyang idiatur idalam ipasal i55 iayat 

(2) idan i57, Pengadilan Agama dapat menetapkan tentangipemberian izin 

isetelah imemeriksadan mendengar istri yang bersangkutan idi persidangan 

iPengadilan Agama, idan iterhadap ipenetapan iini iistri iatau suami idapat 

imengajukan ibanding iatau ikasasi”.
10
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Hukum melakukan poligami menurut para ulama ialah 

diperbolehkan bilamana idalam ikeadaan idarurat, seperti istri tidak ibisa 

melahirkan keturunani(mandul), istri mempunyai penyakit yang 

mematikan idan itidak idapat imelaksanakan ikewajibannya. Pembolehan 

ini juga sudah termasuk syarat utamanya, iyaitu dapat berlaku iadil kepada 

istri-istri imaupun ianak-anaknya. iMenurut iImam iempat imadzhab, yaitu 

Imam iSyafi‟ i, iImam Maliki, Imam Hanafi dan Imam Hambali juga 

membolehkan ipoligami dengan isyarat idapat iberlaku iadil ipula dengan 

pembatasan imaksimal istrinya iialah iempat.
11

 

4. Pasal 4 Dan 5iUU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Poligami 

a. Pemaparan pasal 4 dan 5 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

Di iera isaat iini, ipoligami bukanlah ihal iyang baru ikarena 

telah imenimbulkan ibanyak ipermasalahan idalam ikeluarga imuslim. 

Faktor ipermasalahan iitu idipicu oleh adanya itambatan ihati iyang 

lain atau pihak ketiga dalam sebuah hubungan rumah itangga. 

Takisedikit irumah itangga iyang sering bertengkar ibahkan isampai 

hancur ikarena iadanya ipoligami iyang bersifat isepihak idari ipihak 

pria. iUndang-undang itelah imengatur itentang ipoligami ibaik syarat 

permohonan iizin ipoligami isecara iadministratif imaupun syarat 

utama iyang isesuai idengan ihukum iIndonesia. iDalam ipasal i3 ayat 

(2), pasal 4 dan pasal 5 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia 
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 Muhammad Mualimur Rifqi et.al, “Keadilan Dalam Poligami Perspektif Madzhab Syafi‟ i”, 
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iNomor 1 Tahun 1974 mengatur tentang poligami, yaitu yang 

iberbunyi: i 

1. Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi “Pengadilan dapat 

memberi izin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari 

seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihakiyang bersangkutan” 

2. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 yang berbunyi “Dalam hal seorang suami akan beristri 

lebih idari iseorang isebagaimana tersebut idalam iPasal i3 iayat (2) 

Undang-undang iini, maka iia wajib mengajukan permohonan 

ikepada iPengadilan di idaerah tempat tinggalnya” 

3. Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 yang berbunyi “Pengadilan dimaksud dalam ayat i(1) 

pasal ini hanya memberi iizin ikepada iseorang suami iyang akan 

beristri ilebih idari iseorang iapabila: 

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak idapat 

idisembuhkan; 

c. Istri itidak idapat imelahirkan iketurunan 

4. Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 yang berbunyi “Untuk dapat mengajukan permohonan 

kepada iPengadilan, isebagaimana dimaksud idalam ipasal i4 iayat 
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(1) Undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri 

b. Adanya kepastian bahwa suami imampu imenjamin ikeperluan-

keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka. 

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku iadil iterhadap 

istri-istri dan anak-anak mereka. i
12

 

5. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1974 yang berbunyi “Persetujuan yang dimaksud ayat (1) 

huruf a pasal iini itidak diperlukan ibagi iseorang isuami iapabila 

istri/istri-istrinya tidak mungkin dimintai persetujuannya dan tidak 

dapat menjadi pihak dalam perjanjian, iatau apabila itidak iada 

kabar idari iistrinya isekurang-kurangnya i2 i(dua) itahun, iatau 

karena isebab-sebab ilainnya iyang iperlu imendapat ipenilaian dari 

Hakim iPengadilan” i
13

 

Pasal-pasal di atas menjelaskan icara imengajukan permohonan 

iuntuk melakukan ipoligami idi Pengadilan Agama. Dari ipaparan 

ipasal di iatas idapat idikelompokkan antara syarat alternatif idan 

isyarat ikumulatif isesuai ihukum iIndonesia, iyakni: 
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a) Syarat alternatif poligami 

Istri itidak idapat menjalankan ikewajibannya isebagai istri, 

Istri imendapat icacat badan iatau ipenyakit iyang itidak dapat 

disembuhkan, iIstri itidak dapat imelahirkan iketurunan 

b) Syarat kumulatif poligami 

Adanya persetujuan idari iistri/istri-istri, iAdanya ikepastian 

bahwa isuami imampu imenjamin keperluan-keperluan ihidup istri-

istri idan ianak-anak imereka. Adanya ijaminan bahwa suami iakan 

iberlaku iadil iterhadap istri-istri idan ianak-anak mereka.
14

 

b. Implementasi ipasal 4 dan 5 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

isesuai ipenjelasannya 

Dalam isegi iimplementasi ipasal i4 idan i5 iUndang-Undang 

Perkawinan iNomor i1 iTahun i1974 iini idi idalam iUndang-

Undangnya ihanya idi icantumkan ibahwa ipasal itersebut icukup jelas, 

artinya idimaksudkan ikarena ipasal itersebut isudah isangat ijelas idan 

tidak iperlu idijelaskan ilagi.
15

 iNamun iseiring iberkembangnya 

zaman, ipersoalan ipenjelasan iini imerambah ike iranah ibagaimana 

tata icara iseorang isuami iingin iberistri ilebih idari iseorang idiatur 

sebagaimana imestinya idipersulit iagar iasas imonogami iyang 

tercantum idalam ipasal i3 iUU iPerkawinan iini idapat idicapai idan 

mengurangi iangka iperceraian iakibat ipoligami iini. iUntuk 
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mengimplementasikan ipasal i4 idan i5 iUU iPerkawinan iini idi 

dalamnya isudah iada itahapan-tahapan iyang iharus idicapai isebelum 

melakukan ipoligami iyang imana isyarat iutama idan isyarat 

administratif isesuai istandar ihukum ipositif iIndonesia. 

Implementasi itidak ihanya iterpaku ipada ihukum ipositif, 

namun ijuga ihukum iagama iIslam imengaturnya idalam iQS. iAn 

Nisa‟  iayat i3 iyang iartinya “Dan ijika ikamu ikhawatir itidak iakan 

mampu iberlaku iadil iterhadap i(hak-hak) iperempuan iyatim 

(bilamana ikamu imengawininya), imaka inikahilah iperempuan i(lain) 

yang ikamu isenangi: idua, itiga iatau iempat. iTetapi ijika ikamu 

khawatir itidak iakan imampu iberlaku iadil, imaka i(kawinilah) 

seorang isaja, iatau ibudak-budak iyang ikamu imiliki. iYang demikian 

itu iadalah ilebih idekat ikepada itidak iberbuat ianiaya”.
16

Disini 

sebagai ipencerahan iimplementasinya iialah iberpoligami idibatasi 

hingga i4 iwanita idan iitupun isyarat ipemberlakuannya iharus bersifat 

adil. iJika itidak ibisa iberlaku iadil, imaka isatu isaja icukup (asas 

monogami). 

5. Proses Pengajuan Permohonan Poligami Di Pengadilan Agama 

Sudah iterpampang ijelas isyarat-syarat imengajukan ipermohonan 

poligami idalam iUndang-Undang, ijika memang imemenuhi ipersyaratan 

maka idapat iditerima idan idiputuskan iboleh imelakukan ipoligami. Akan 
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tetapi ibila itidak imemenuhi ipersyaratan itersebut imaka iPengadilan 

Agama iberwenang iuntuk imenolak ipermohonan itersebut. 

Alur idalam imengajukan ipermohonan iizin ipoligami iadalah 

dengan ipergi ike iPengadilan iAgama ikarena imerupakan ikompetensi 

absolut iPengadilan iAgama. iPengadilan iAgama iadalah iPengadilan 

tingkat ipertama iyang imelaksanakan ikekuasaan ikehakiman idi 

lingkungan iPeradilan iagama iyang iberkedudukan idi iibu ikota 

kabupaten imaupun ikota. iPerkara idi iPengadilan idibedakan imenjadi 

dua, iyakni iperkara iVoluntair idan iKontentius. iPerkara iVoluntair 

adalah isuatu iperkara iyang ibersifat ipermohonan iyang imana itidak 

terdapat isengketa idan ilawannya iserta iproduknya iialah iPenetapan. 

Label perkara Voluntair adalah P, contohnya 135/Pdt.P/2019/PA.Kab.Kdr. 

dan iperkara ipermohonan iyang idapat idiajukan idi iPengadilan iAgama 

ialah: 

a. Penetapan isebagai iwali ipengampu iuntuk iahli iwaris iyang ibelum 

mampu imelakukan itindakan ihukum 

b. Penetapan ipengangkatan isebagai iwali 

c. Penetapan ipengangkatan isebagai ianak 

d. Penetapan iItsbat inikah, idsb. 

Sebaliknya, iperkara iKontentius iadalah iperkara iGugatan iyang 

di dalamnya iterdapat isengketa ipihak isatu idengan ilainnya idan iproduk 

dari iperkara ikontentius iadalah iPenetapan iserta ilabel igugatannya 

adalah G, contoh 135/Pdt.G/2019/PA.Kab.Kdr. Namun iada ipengecualian 
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untuk idua iperkara, iyakni iperkara iijin iikrar italak idan ipoligami karena 

meskipun idengan iistilah iperkara ipermohonan, itetapi ikarena idi 

dalamnya iterdapat isengketa imaka itermasuk iperkara gugatan/kontentius 

dan iberlabel iG. iPerkara itersebut idapat iberupa ipernyataan isecara lisan 

maupun itertulis. iPada iprinsipnya igugatan/permohonan iharus idibuat 

secara itertulis, iakan itetapi ibilamana ipenggugat iatau ipemohon itidak 

dapat imembaca iatau imenulis imaka iperkara itersebut idapat idiajukan 

secara ilisan ikepada iKetua iPengadilan. iAdapun ipula ilebih iefektifnya 

memakai ijasa iAdvokat iatau iLembaga iBantuan iHukum inamun ijuga 

mengeluarkan ibiaya itambahan iuntuk imembayar iadvokat itersebut.
17

 

Setelah isurat ipermohonan ipoligami isudah ilengkap idan imemenuhi, 

yaitu iyang iberisi isebagai iberikut: 

a. Nama, iumur idan itempat ikediaman ipemohon, iyaitu isuami 

istri/istri-istri iserta ikediaman itermohon 

b. Alasan-alasan iuntuk iberpoligami iatau iberistri ilebih idari iseorang 

c. Petitum yang iberisi ipermohonan iuntuk imengabulkan iizin ipoligami 

maka idiantarkan ike iPengadilan iAgama itempat itinggalnya, ilalu 

menyerahkan iberkas ipermohonannya ike itempat iPelayanan iTerpadu 

Satu iPintu i(PTSP). iDalam iPTSP iada itiga imeja, iyakni isebagai 

berikut: 

a. Meja 1 bertugas menerima gugatan, permohonan, iverzet, permohonan 

eksekusi idan iperlawanan ipihak iketiga (derden verzet). 
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b. Meja i2 ibertugas imenerima idan memberi inomor iperkara isesuai 

dengan nomor yang diberikan ikasir iserta idilengkapi idengan SKUM. 

Selain iitu ijuga imencatatkan iperkara ikedalam ibuku iregister 

perkara. 

c. Meja i3 ibertugas iuntuk imenerima ikembali iberkas idan iSKUM, 

memasukkan idan imelengkapi idata ipada ibuku iregister iperkara 

serta imenyerahkan iberkas ikepada iPanitera iuntuk idiserahkan 

kepada iKetua iPengadilan isebagai iPMH, iPHS idan ipenunjukan 

Panitera iPengganti.
18

 

Setelah iPMH, iPanitera iPengganti idan iPHS iditentukan, imaka 

sidang idapat idiumumkan idan idiberitahukan ikepada ipemohon iharus 

datang ipada ihari isidang iyang itelah iditentukan. iHakim iyang 

mengadili iperkara ipoligami iterdiri idari i3 ihakim, iyakni isatu iKetua 

majelis ihakim idan idua ianggota ihakim imajelis. iKarena iini merupakan 

sidang ipoligami, imaka iyang iharus idatang iialah isuami isebagai 

pemohon idan icalon iistri kedua isebagai itermohon iserta iistri ipertama 

ataupun istri-istrinya sebagai penggugat ikarena idiperlukan 

persetujuannya. Sesudah iitu idiadakan pemanggilan ipara ipihak, 

pemeriksaan, upaya idamai, ipembuktian idan iputusan. iPemanggilan para 

ipihak idilakukan ioleh ijurusita (pasal i103 iayat i(2) iUU-PA), yaitu 

dengan ijurusita/jurusita ipengganti iyang isah idan imempunyai iSK iserta 

telah idisumpah iuntuk ijabatan iitu. iPemanggilan idisampaikan ilangsung 
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pada ipribadi iyang idipanggil idi itempat itinggalnya, ibila itidak idi 

jumpai imaka ipemanggilan idisampaikan ilewat ikepala idesa/lurah 

setempat. 

Pemanggilan itelah idisampaikan, ilalu idilakukan ipemeriksaan 

berkas ipermohonan iizin ipoligami ioleh imajelis ihakim iyang itelah 

ditunjuk iselambat-lambatnya i30 ihari isetelah iditerimanya isurat 

permohonannya idengan ilampiran-lampirannya. iPada iumumnya, isidang 

bersifat iterbuka untuk umum, namun idapat itertutup iapabila iada alasan-

alasan itertentu idan idengan pertimbangan-pertimbangan ihakim yang 

idicatat idalam Berita iAcara Persidangan isaat ipemeriksaan. iSaat 

dimulainya isidang pertama, ihakim akan imengupayakan idamai idan 

suami iistri iakan idimediasi isesuai pasal 130 ayat (1) tentang prosedur 

mediasi. iJika imediasi itercapai imaka iperkara idicabut ikembali ioleh 

pemohon, idan ijika igagal iatau itidak itercapai imaka idilanjutkan isidang 

berikutnya yaitu pembuktian. Pembuktiannya iadalah imemeriksa 

mengenai ada atau tidaknya alasan iseseorang isuami iyang 

memungkinkan untuk ikawin ilagi, iyaitu isyarat ialternatifnya iialah 

sebagai iberikut: 

1. Istri itidak idapat imenjalankan ikewajibannya isebagai iistri. 

2. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 

idisembuhkan; 

3. Istri itidak idapat imelahirkan iketurunan 
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Lalu iada iatau itidaknya ipersetujuan idari iistri/istri-istri isecara 

lisan imaupun itertulis iyang iharus idinyatakan idi idepan isidang idan ada 

atau itidaknya ijaminan ibahwa isuami iakan iberlaku iadil iterhadap iistri 

istri idan ianak-anak imereka idengan idibuktikan idan ipenetapan isecara 

tertulis i(perjanjian) imaupun isecara ipernyataan. iPemeriksaan itentang 

ada iatau itidaknya ikemampuan isuami imenjamin ikeperluan ihidup istri-

istri idan ianak-anaknya idengan imelampirkan: 

a. Surat iketerangan iatau islip ipenghasilan isuami iyang isudah 

ditandatangani ioleh ibendahara itempatnya ibekerja, 

b. Surat iketerangan ipajak ipenghasilan, 

c. Surat iketerangan ilain iyang idapat iditerima ioleh ipengadilan. 

Persetujuan idari iistri/istri-istri itidak idiperlukan ibilamana 

istri/istri-istri itidak imungkin idimintai ipersetujuan idan itidak imungkin 

menjadi ipihak idalam iperjanjian, itidak iada ikabar iistrinya iselama 

sekurang-kurangnya idua itahun, idan iatau ikarena isebab-sebab ilainnya 

yang iperlu imendapat ipenilaian idan ipertimbangan idari iHakim 

Pengadilan iAgama. iBilamana idirasa isyarat-syarat itersebut itelah 

terpenuhi imaka iselanjutnya imusyawarah ihakim iuntuk 

mempertimbangkan iputusan iperkara itersebut iuntuk idiberikan iputusan 

berupa iizin iuntuk iberistri ilebih idari iseorang iataupun itidak. iSetelah 

putusan iditerbitkan, ikedua ibelah ipihak idapat imengajukan ibanding 

ataupun ikasasi. iPada iakhirnya idalam ipelaksanaan ipoligami iharus 

melakukan ipencatatan iperkawinan ioleh ipegawai ipencatat inikah. 
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Pegawai ipencatat inikah itidak idiperbolehkan imencatatkan iperkawinan 

seorang isuami iyang iakan imelakukan ipoligami isebelum iatau itanpa 

adanya iizin idari iPengadilan iAgama iyang imempunyai ikekuatan 

hukum itetap i(inkracht).
19
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